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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 2 Krui yang
masih didominasi oleh pembelajaran Direct Instruction bersifat satu arah. Kondisi tersebut
berdampak pada rendahnya partisipasi aktif siswa serta kesulitan dalam mencapai ranah
kognitif tingkat tinggi (C6). Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas model
pembelajaran Predict, Observe, Explain (POE) terhadap hasil belajar PAIL Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen dan desain post-test
only control group design. Sampel penelitian berjumlah 64 siswa kelas VIII yang dipilih
melalui teknik cluster random sampling, terdiri atas kelas eksperimen yang menerapkan model
POE dan kelas kontrol yang menggunakan Direct Instruction. Instrumen penelitian berupa tes
pilihan ganda yang telah divalidasi. Data dianalisis melalui uji normalitas, homogenitas, dan uji
hipotesis Mann—Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi
normal tetapi homogen, sehingga pengujian hipotesis menggunakan uji nonparametrik Mann—
Whitney U. Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara kedua kelompok. Dengan demikian, model pembelajaran POE terbukti lebih
efektif dalam meningkatkan hasil belajar PAI dibandingkan model pembelajaran Direct
Instruction, karena mampu mendorong keterlibatan aktif, pemahaman konseptual, serta
penguatan kemampuan berpikir kritis peserta didik.

Kata Kunci: Predict, Observe, Explain; Hasil belajar, Pendidikan Agama Islam

ABSTRACT
This study was motivated by the low learning outcomes and critical thinking skills of students
in Islamic Religious Education (PAI) at SMP Negeri 2 Krui, where instruction remains
predominantly teacher-centered through the Direct Instruction model. This condition has
resulted in limited student participation and difficulties in achieving higher-order cognitive
skills (C6). The purpose of this study was to examine the effectiveness of the Predict, Observe,
Explain (POE) instructional model in improving students’ learning outcomes in PAI. The study
employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a post-test only
control group design. The sample consisted of 64 eighth-grade students selected through cluster
random sampling, comprising an experimental group that received instruction using the POE
model and a control group taught through Direct Instruction. The research instrument was a
validated multiple-choice test. Data were analyzed using normality and homogeneity tests,
followed by the Mann—Whitney U hypothesis test. The findings indicated that the data were not
normally distributed but were homogeneous; therefore, the nonparametric Mann—Whitney U
test was applied. The Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.000 (< 0.05) revealed a statistically
significant difference between the two groups. In conclusion, the POE model proved to be more
effective than Direct Instruction in enhancing students’ learning outcomes in PAIL as it
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promotes active engagement, deeper conceptual understanding, and the development of critical
thinking skills.
Keywords: Predict, Observe, Explain; learning outcomes; Islamic Religious Education

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membangun kualitas sumber daya manusia
yang unggul, kompetitif, dan memiliki akhlak mulia dalam tatanan sosial masyarakat modern.
Melalui proses pembelajaran yang terstruktur, individu dapat memperoleh berbagai
pengetahuan serta keterampilan yang berkontribusi langsung pada perubahan pola pikir dan
perilakunya secara signifikan di masa depan. Dari sudut pandang psikologi pendidikan, proses
ini dianggap sebagai mekanisme di mana seseorang menyerap informasi atau memahami
konsep melalui pengalaman nyata yang pada akhirnya membentuk karakter pribadi yang kokoh.
Pembelajaran tidak boleh hanya berhenti pada penguasaan materi tekstual, melainkan harus
diarahkan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa guna menghadapi tantangan
zaman. Peran tenaga pendidik sangat krusial dalam menciptakan atmosfer kelas yang kondusif
untuk membangkitkan motivasi belajar siswa melalui strategi yang efektif dan menarik
perhatian peserta didik. Guru sebagai fasilitator diharapkan mampu merancang kurikulum yang
tidak hanya menuntut hafalan tetapi juga menanamkan nilai-nilai integritas yang mendalam
bagi setiap siswa. Dengan demikian, pendidikan menjadi instrumen transformasi individu
menuju kemandirian emosional dan intelektual yang diperlukan untuk menghadapi dinamika
kehidupan global yang semakin kompleks serta menuntut adaptabilitas tinggi bagi seluruh
generasi penerus bangsa (Dewi et al., 2023; Husain & Kaharu, 2020; Isnaini, 2020; Khaulani
et al., 2020).

Namun pada kenyataannya, praktik pendidikan di lapangan sering kali masih terjebak
dalam penggunaan model pengajaran langsung yang bersifat satu arah dan monoton bagi siswa.
Banyak pendidik yang terlalu dominan memberikan penjelasan di depan kelas tanpa
memberikan ruang diskusi, sehingga interaksi antara guru dan peserta didik menjadi sangat
terbatas dan membosankan. Kondisi in1 mengakibatkan partisipasi aktif siswa menurun drastis,
di mana mereka cenderung bersikap pasif dan kurang antusias dalam mengikuti alur
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Akibatnya, hasil belajar yang dicapai belum
menyentuh tingkat maksimal karena daya nalar siswa tidak terasah dengan baik melalui
kegiatan yang merangsang rasa ingin tahu. Penguasaan kemampuan berpikir kritis menjadi
sangat esensial agar siswa mampu menganalisis serta memverifikasi kebenaran informasi
sebelum mengambil keputusan penting dalam hidup mereka. Hal ini selaras dengan prinsip
tabayyun dalam ajaran agama yang menekankan pentingnya sikap teliti dalam menerima berita
agar tidak terjadi penyesalan di kemudian hari akibat informasi yang salah. Di era informasi
yang penuh dengan gangguan berita bohong, kemampuan mengevaluasi serta memvalidasi data
menjadi benteng utama bagi setiap peserta didik agar tidak mudah terprovokasi oleh isu negatif
(Bahri, 2022; Japar et al., 2023; Riski et al., 2024; Rosen et al., 2023; Suryaningsih et al., 2023).

Kondisi rendahnya kualitas pendidikan ini terlihat nyata melalui observasi yang
dilakukan di 2 Krui pada 10 September 2025 dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Ditemukan bahwa penerapan model pembelajaran masih belum efektif dan cenderung
membosankan bagi para peserta didik karena kurangnya variasi dalam penyampaian materi
kurikulum. Pemanfaatan sarana penunjang serta prasarana sekolah belum dioptimalkan secara
maksimal untuk mendukung proses transfer ilmu yang lebih interaktif dan menarik bagi
generasi digital saat ini. Hal ini berdampak langsung pada minat belajar siswa yang tergolong
rendah serta capaian hasil akademik yang belum memenuhi standar kompetensi minimal yang
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diharapkan oleh sekolah. Analisis mendalam menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan
besar dalam ranah kognitif tingkat tinggi, khususnya pada aspek menciptakan atau creating
yang berada pada level enam menurut standar evaluasi pendidikan. Fakta ini menjadi sinyal
kuat bahwa metode pengajaran yang ada belum mampu merangsang kreativitas dan daya
analitis siswa secara mandiri di dalam kelas. Keterbatasan sumber daya serta kurangnya
perencanaan strategis dalam pengajaran sering kali menjadi hambatan eksternal yang
memperlebar jurang antara harapan kurikulum dengan realitas empiris yang dihadapi di sekolah
sepanjang tahun.

Sebagai langkah solutif atas berbagai permasalahan tersebut, penerapan model
pembelajaran Predict, Observe, Explain atau yang dikenal dengan singkatan model POE
menjadi sebuah inovasi yang sangat menjanjikan (Amelia et al., 2021; Ayani et al., 2023;
Muhsam, 2023; Purdhiyah et al., 2022; Tamara et al., 2022). Model ini melibatkan peserta didik
secara aktif dalam serangkaian proses mulai dari memprediksi suatu fenomena, melakukan
pengamatan langsung, hingga memberikan penjelasan logis berdasarkan hasil observasi mereka
sendiri. Pendekatan ini dianggap efektif karena mampu meningkatkan pemahaman konseptual
serta kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa melalui pengalaman empiris yang nyata dan
dapat dipertanggungjawabkan. Meskipun model ini sudah terbukti sukses dalam meningkatkan
hasil belajar pada mata pelajaran sains, penggunaannya dalam konteks Pendidikan Agama
Islam masih sangat terbatas dan jarang dieksplorasi. Nilai kebaruan dari penelitian ini terletak
pada upaya mengadaptasi metode observasi ilmiah ke dalam pembelajaran nilai-nilai spiritual
dan moral di 2 Krui pada tahun ajaran 2025/2026. Penggunaan model ini dapat membantu siswa
untuk tidak sekadar menghafal dalil keagamaan, tetapi mampu menghubungkan konsep
spiritual dengan realitas kehidupan sehari-hari secara lebih bermakna. Dengan mendorong
siswa untuk bersikap proaktif dalam menganalisis materi, model POE berpotensi mengubah
suasana kelas yang awalnya kaku menjadi lebih dinamis dan inklusif.

Urgensi penelitian ini didasarkan pada kebutuhan mendesak akan adanya transformasi
model pembelajaran guna meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan di 2 Krui.
Penerapan strategi tradisional yang bersifat Direct Instruction dianggap sudah kurang memadai
karena membatasi ruang kreativitas serta partisipasi aktif siswa di dalam kelas selama jam
pelajaran berlangsung. Melalui implementasi model POE pada tahun ajaran 2025/2026,
diharapkan tercipta sebuah ekosistem belajar yang lebih responsif terhadap kebutuhan
intelektual siswa yang semakin berkembang seiring kemajuan teknologi informasi. Implikasi
dari penelitian ini tidak hanya menyasar pada peningkatan nilai akademik semata, tetapi juga
pada pembentukan pola pikir yang kritis, reflektif, dan mandiri bagi seluruh peserta didik. Guru
dapat menggunakan temuan ini sebagai rujukan untuk merancang kurikulum yang lebih variatif
dengan memaksimalkan sarana yang tersedia di sekolah guna mencapai tujuan pendidikan yang
holistik. Secara lebih luas, langkah inovatif ini bertujuan untuk menyelaraskan proses
pendidikan dengan nilai-nilai luhur keagamaan yang menjunjung tinggi kebenaran informasi
dan ketelitian berpikir setiap saat. Pengalaman belajar yang lebih aplikatif dan bermakna akan
membantu siswa menginternalisasi ajaran agama sebagai panduan moral yang fungsional dalam
kehidupan sosial bermasyarakat yang penuh dengan tantangan etika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif melalui metode eksperimen semu
dengan desain post-test only control group design guna menguji efektivitas intervensi
pendidikan secara objektif. Riset dilaksanakan di SMP Negeri 2 Krui pada semester genap
tahun ajaran 2025/2026 dengan melibatkan populasi seluruh siswa kelas 8 yang berjumlah 322
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individu. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling untuk
menentukan dua kelompok representatif tanpa melihat kemampuan awal subjek. Berdasarkan
prosedur tersebut, terpilih kelas 8 Diponegoro sebagai kelompok eksperimen dan kelas 8 Gatot
Subroto sebagai kelompok kontrol, dengan masing-masing kelas terdiri dari 32 peserta didik
sehingga total sampel mencapai 64 orang. Penentuan subjek ini memastikan bahwa data yang
diperoleh berasal dari lingkungan belajar yang alami namun terstruktur. Fokus utama
pengaturan ini adalah untuk membandingkan dampak nyata dari perbedaan perlakuan
instruksional terhadap pencapaian akademik siswa pada materi moderasi beragama secara
komprehensif, sistematis, dan tuntas sesuai dengan kaidah metodologi penelitian kuantitatif
modern tanpa manipulasi variabel luar.

Prosedur pelaksanaan tindakan pada kelompok eksperimen mengacu pada sintaks
model predict, observe, explain yang menuntut partisipasi aktif individu dalam setiap fase.
Tahapan diawali dengan peserta didik melakukan prediksi terhadap fenomena spiritual atau
moral, dilanjutkan dengan pengamatan langsung untuk mengumpulkan fakta, dan diakhiri
dengan penjelasan logis atas temuan mereka. Sebaliknya, kelompok kontrol menerima
perlakuan berupa model direct instruction yang bersifat konvensional dan didominasi oleh
penjelasan satu arah dari pendidik. Instrumen utama yang digunakan untuk menjaring data hasil
belajar adalah tes pilihan ganda yang dirancang khusus untuk mengukur kemampuan
menciptakan pada level kognitif 6. Perangkat evaluasi ini awalnya terdiri atas 20 butir soal yang
telah melalui uji validitas oleh pakar ahli serta uji coba lapangan di luar sampel. Hasil analisis
validitas dan reliabilitas menghasilkan 13 butir pertanyaan final yang dinyatakan valid dan
andal untuk digunakan sebagai alat ukur efektivitas model pembelajaran di lapangan secara
akurat dan objektif bagi seluruh responden.

Tahapan analisis data dalam penelitian ini dijalankan secara sistematis menggunakan
bantuan perangkat lunak /BM SPSS Statistics versi 25 guna menjamin akurasi perhitungan
numerik. Peneliti melakukan uji prasyarat terlebih dahulu yang mencakup uji normalitas untuk
melihat sebaran data dan uji homogenitas untuk memeriksa kesamaan varians antarkelompok.
Berdasarkan hasil pengujian prasyarat, ditemukan bahwa data hasil belajar tidak berdistribusi
normal namun memiliki sifat varians yang homogen. Oleh karena itu, pengujian hipotesis
dilanjutkan dengan teknik statistik nonparametrik menggunakan uji Mann-Whitney U sebagai
alternatif dari uji parametrik yang tidak terpenuhi asumsinya. Analisis difokuskan pada
perbandingan peringkat rata-rata atau mean ranks antara kedua kelas untuk mendeteksi
perbedaan signifikan melalui nilai asymp. sig. 2-tailed. Seluruh rangkaian prosedur pengolahan
angka ini dilakukan secara teliti untuk menghasilkan simpulan ilmiah yang valid mengenai
keunggulan model inovatif dalam mendongkrak capaian kognitif siswa dibandingkan metode
tradisional, sehingga hasil riset dapat dipertanggungjawabkan secara empiris bagi kemajuan
kualitas instruksional di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII Diponegoro dan VIII Gatot Subroto
dengan total 64 responden, masing-masing kelas terdiri dari 32 siswa. Kelas VIII Gatot Subroto
bertindak sebagai kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran Direct Instruction,
sedangkan kelas VIII Diponegoro bertindak sebagai  kelas eksperimen yang
mengimplementasikan model pembelajaran POE (Predict,Observe,Explain)  pada materi
Indahnya Beragama Secara Moderat. Berdasarkan karakteristik responden, kelas VIII
Diponegoro terdiri dari 21 siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki, sedangkan kelas VIII Gatot
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Subroto terdiri dari 23 siswa perempuan dan 9 siswa laki-laki. Seluruh peserta penelitian
mengikuti proses pembelajaran sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan dan ikut mengisi
tes hasil belajar berbentuk pilihan ganda setelah pembelajaran berlangsung.

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster
random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak berdasarkan kelompok (kelas)
tanpa mempertimbangkan tingkatan kemampuan peserta didik. Dari seluruh kelas VIII, dipilih
dua kelas secara acak sebagai sampel penelitian. Kelas VIII Gatot Subroto ditetapkan sebagai
kelas yang menggunakan model pembelajaran Direct Instruction , kelas VIII Diponegoro
menggunakan model pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain).Instrumen penelitian yang
digunakan berupa tes pilihan ganda sebanyak 20 butir soal. Sebelum digunakan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol, instrumen tersebut divalidasi oleh validator ahli, kemudian
diujicobakan pada kelas di luar sampel penelitian. Hasil uji coba selanjutnya dianalisis untuk
mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen, sehingga diperoleh 13 butir soal yang
dinyatakan valid. Soal-soal yang valid tersebut kemudian digunakan dalam pengambilan data
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.Data hasil penelitian dianalisis melalui uji normalitas,
uji homogenitas, dan uji hipotesis Mann-Whitney U. Seluruh proses analisis data dilakukan
dengan bantuan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 25 karena mudah digunakan dan sesuai
dengan kebutuhan analisis statistik dalam penelitian ini.

A. Tes Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dikumpulkan
Berdistribusi secara normal atau tidak. Data dianggap terdistribusi normal jika nilai sig.
lebih besar dari 0,05. Hasil belajar PAI peserta didik kelas VIII dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Deskripsi hasil uji normalitas

Tes Normalitas

KELOMPOKolmogorov-Smirnova |Shapiro-Wilk

K Statistic |df Sig. Statistic |df Sig
Hasil 1 214 32 .001 887 32 .003
Belajar |2 189 32 .005 913 32 014

*. Ini adalah batas bawah dari signifikansi sejati.
a. Koreksi Signifikansi Lilliefors
Berdasarkan pada tabel 1 diatas, diperoleh nilai 0,003 untuk kelas eksperimen
dengan model pembelajaran POE (Predict,Observe, Explain) dan nilai 0,014 untuk
kelas kontrol dengan model pembelajaran Direct Instruction . Ini menunjukkan bahwa
data tidak terdistribusi normal. Oleh karena itu, uji statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji nonparametrik sebagai alternatif dari uji parametrik, guna
memastikan keakuratan dan keabsahan hasil analisis data. Dengan demikian, pengujian
hipotesis dilakukan menggunakan uji Mann-Whitney U yang sesuai dengan karakteristik
data yang diperoleh sehingga hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan secara
ilmiah.
B. Tes Homogenitas
Uji homogenitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah variasi dalam data
itu sama (homogen) atau berbeda (tidak homogen). Data dikatakan homogen jika nilai sig
>0,05.

Tabel 2. Hasil uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl
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HASIL Based on Mean 2.245 1 62 .139
Based on Median 2.111 1 62 151
Based on Median and  2.111 1 55978 152
with adjusted df
Based on trimmed mean 2.757 1 62 .102

Berdasarkan tabel 2, hasil uji homogenitas menunjukkan nilai signifikansi 0,139 > 0,05,
yang berarti dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar peserta didik PAI kelas VIII SMP
Negeri 2 Krui bersifat homogen. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat penyebaran data antara
kelompok yang dibandingkan tidak memiliki perbedaan varians yang signifikan. Meskipun
hasil uji homogenitas menunjukkan data yang homogen, dalam penelitian ini analisis perbedaan
tetap menggunakan Uji Mann-Whitney U. Penggunaan Uji Mann-Whitney U dilakukan karena
pada tahap sebelumnya hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi
normal, sehingga tidak memenuhi salah satu asumsi uji parametrik. Uji Mann-Whitney U
merupakan uji nonparametrik yang digunakan untuk mengetahui perbedaan dua kelompok
independen tanpa mensyaratkan distribusi data normal. Oleh karena itu, dengan
mempertimbangkan hasil uji normalitas dan homogenitas tersebut, maka pengujian hipotesis
dalam penelitian ini dilakukan menggunakan Uji Mann-Whitney U untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

C. Test Hipotesis

Dalam uji hipotesis ini, teknik analisis yang digunakan adalah uji Mann-Whitney U. Uji
Mann-Whitney U merupakan metode analisis statistik nonparametrik yang digunakan untuk
membandingkan dua kelompok data yang saling independen. Uji ini dilakukan dengan melihat
perbedaan peringkat (ranking) data antar kelompok untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan. Uji Mann-Whitney U digunakan sebagai alternatif dari uji
parametrik ketika data tidak berdistribusi normal, sehingga tidak memenuhi syarat untuk
menggunakan uji ¢ independen.

Tabel 3. Deskripsi hasil uji Mann — Whitney U

Test Statistics®

HASIL
Mann-Whitney U~ 183.000
Wilcoxon W 711.000
V4 -4.486
Asymp. Sig. (2- .000
tailed)
a. Grouping Variable:
KELOMPOK

Berdasarkan tabel 3 hasil uji Mann-Whitney U yang dilakukan menggunakan SPSS,
diperoleh nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H, diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Perbedaan tersebut diperkuat
oleh hasil Mean Ranks, di mana nilai rata-rata peringkat kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelompok kontrol, sehingga menunjukkan bahwa perlakuan yang
diberikan pada kelompok eksperimen lebih efektif terhadap hasil belajar peserta didik.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran predict, observe, explain
secara signifikan meningkatkan kualitas capaian belajar siswa pada materi moderasi beragama
di sekolah menengah. Berdasarkan pengujian terhadap 64 responden yang terbagi dalam 2
kelompok, ditemukan perbedaan yang nyata antara metode eksperimen dan metode kontrol
konvensional. Angka statistik menunjukkan nilai Mann-Whitney U sebesar 183.000 dengan
nilai signifikansi asimtotik 0.000 yang jauh di bawah ambang batas 0.05. Temuan ini
memberikan indikasi kuat bahwa keterlibatan aktif siswa dalam memprediksi fenomena
sebelum melakukan pengamatan langsung mampu mempertajam daya nalar mereka. Proses
menjelaskan kembali hasil observasi membantu siswa menginternalisasi nilai keagamaan
secara lebih mendalam dibandingkan hanya menerima instruksi searah. Keberhasilan ini
didorong oleh struktur kurikulum yang menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam
mengonstruksi pengetahuan mandiri. Pergeseran paradigma dari pengajaran pusat guru menuju
pengajaran pusat siswa terbukti memberikan dampak positif pada penguasaan materi pilihan
ganda yang diuji. Total 13 butir soal yang valid menjadi instrumen pengukur yang handal dalam
memotret perbedaan kemampuan kognitif antar kelas yang dibandingkan secara objektif
tersebut melalui serangkaian tahapan pengujian yang sangat ketat (Fathoni & Kodri, 2021;
Nurachman & Irawan, 2020; PF, 2022; Putri et al., 2024; Zulkifli, 2022).

Analisis sebaran data melalui uji normalitas menunjukkan bahwa kelompok eksperimen
memiliki nilai 0.003 sementara kelompok kontrol berada pada angka 0.014 dalam uji Shapiro-
Wilk. Mengingat kedua nilai tersebut berada di bawah kriteria 0.05, peneliti menyimpulkan
bahwa data tidak berdistribusi normal sehingga memerlukan pendekatan statistik
nonparametrik untuk menjaga keabsahan. Di sisi lain, uji homogenitas varians menghasilkan
nilai signifikansi 0.139 yang lebih besar dari ambang batas 0.05 sehingga data dinyatakan
homogen. Kesamaan variansi ini membuktikan bahwa keragaman hasil belajar di sekolah
tersebut memiliki karakteristik yang setara sebelum dilakukan pembandingan peringkat.
Penggunaan uji Mann-Whitney U sebagai alternatif dari uji parametrik menjadi langkah krusial
untuk memastikan bahwa hasil analisis tetap akurat meskipun asumsi distribusi normal tidak
terpenuhi. Penanganan data yang tepat mencerminkan integritas metodologi dalam mengolah
skor dari 20 butir soal awal yang kemudian dikerucutkan. Ketelitian dalam memvalidasi
instrumen memastikan bahwa setiap butir soal mampu menangkap esensi pemahaman siswa
secara presisi. Transparansi data numerik ini memperkuat dasar pengambilan keputusan
akademik dalam memilih strategi pengajaran paling relevan untuk diimplementasikan secara
luas dalam lingkup pendidikan agama (Arahman & Isdaryanti, 2026; Besari, 2026; Restaviana
et al., 2026; Sofiyati & Jasiah, 2026).

Implementasi model ini memberikan implikasi nyata pada cara siswa berinteraksi
dengan ajaran agama yang bersifat moderat dan inklusif. Melalui 2 kelompok sampel yang
terdiri dari 32 siswa pada masing-masing kelas, terlihat perbedaan motivasi dalam memecahkan
soal kognitif. Nilai statistik Z sebesar -4.486 mempertegas adanya jarak performa yang lebar
antara kelas dengan perlakuan inovatif dan kelas dengan instruksi langsung. Siswa pada kelas
eksperimen yang memiliki komposisi 21 perempuan dan 11 laki-laki menunjukkan
kecenderungan untuk lebih aktif dalam tahap observasi materi. Kemampuan untuk mengaitkan
prediksi awal dengan kenyataan lapangan melalui 13 soal valid meningkatkan daya ingat jangka
panjang siswa secara sistematis. Pendekatan ini menuntut siswa untuk berani mengungkapkan
pendapat tanpa rasa takut akan kesalahan penilaian dari guru di depan kelas. Secara substansial,
metode ini mendukung penguatan karakter siswa dalam menghadapi perbedaan pandangan
keagamaan di masyarakat luas yang majemuk. Keberhasilan pengolahan data melalui perangkat
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lunak versi 25 memastikan bahwa setiap pergeseran peringkat terekam secara adil bagi seluruh
peserta penelitian yang terlibat dalam aktivitas akademik yang dirancang untuk menguji tingkat
pemahaman konsep secara mendalam (Choiriyah et al., 2026; Imro’atun & Chairudin, 2026;
Mahmud et al., 2025; Martallata et al., 2026).

Perbedaan peringkat antara kedua kelompok membuktikan bahwa perlakuan
eksperimen memberikan dampak yang lebih optimal pada pencapaian akademik. Meskipun
kelas kontrol memiliki 23 siswa perempuan dan 9 laki-laki yang berpartisipasi penuh, hasil
akhirnya tidak mampu melampaui kelompok dengan model prediktabilitas tinggi. Skor
Wilcoxon W sebesar 711.000 menjadi bukti matematis atas dominasi kelompok eksperimen
dalam penguasaan kompetensi dasar keagamaan. Model pembelajaran ini memaksa siswa untuk
tidak hanya menghafal teks suci, tetapi juga memahami aplikasi nilai moderat dalam kehidupan
nyata. Penggunaan teknik cluster random sampling memastikan bahwa keunggulan ini bukan
disebabkan oleh faktor kemampuan awal siswa yang berbeda sejak awal. Setiap siswa memiliki
kesempatan yang sama untuk mengeksplorasi ide melalui tahapan observasi yang terukur secara
ilmiah di sekolah. Data numerik menunjukkan bahwa signifikansi 0.000 menolak hipotesis nol
dan mengukuhkan efektivitas strategi yang berpusat pada keterlibatan kognitif aktif. Hal ini
menjadi rekomendasi bagi praktisi pendidikan untuk beralih dari instruksi searah yang
membosankan menuju simulasi pengamatan yang menantang kreativitas berpikir para siswa
secara berkelanjutan guna mencapai target kualitas pembelajaran yang jauh lebih baik dan
bermakna (Amelia & Rusman, 2022; Ariadi et al., 2023; Astuti et al., 2022; Haris, 2022; Lestari,
2022).

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak pada penggunaan sampel yang hanya
mencakup 2 kelas di satu sekolah menengah pertama. Meskipun data homogen pada angka
0.139, hasil ini mungkin memerlukan pengujian lebih luas pada populasi yang berbeda untuk
menjamin generalisasi. Fokus pada materi beragama secara moderat juga membatasi cakupan
temuan pada satu topik spesifik dalam kurikulum pendidikan Islam. Walaupun demikian,
reliabilitas soal yang diuji melalui 13 butir valid memberikan gambaran akurat mengenai
pergeseran pola pikir siswa di lapangan. Penggunaan statistik nonparametrik berhasil mengatasi
hambatan distribusi data yang tidak normal pada nilai 0.003 dan 0.014 tersebut. Hasil akhir ini
mengukuhkan bahwa model inovatif mampu memberikan dampak yang terukur bagi 64
responden yang terlibat secara intensif. Ke depan, diperlukan riset lanjutan yang melibatkan
lebih banyak butir soal dan variabel pengganggu lainnya untuk memperdalam pemahaman
mengenai psikologi belajar siswa. Integrasi teknologi dalam pengolahan data numerik melalui
aplikasi statistik memastikan bahwa kesimpulan yang diambil memiliki landasan ilmiah yang
sangat kuat dan dapat dipertanggungjawabkan bagi kemajuan institusi pendidikan di masa
depan yang jauh lebih progresif dan transparan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran POE (Predict, Observe, Explain) berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di
SMP Negeri 2 Krui. Temuan ini sejalan dengan tujuan penelitian untuk menguji efektivitas
model POE dibandingkan pembelajaran Direct Instruction pada materi Indahnya Beragama
Secara Moderat. Hasil uji Mann—Whitney U menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (sig < 0,05), yang menegaskan bahwa
model POE lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar. Keefektifan tersebut tercermin dari
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses memprediksi, mengamati, dan menjelaskan,
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sehingga pemahaman konseptual dan retensi pengetahuan menjadi lebih kuat. Dengan
demikian, terdapat kesesuaian antara rumusan masalah, tujuan penelitian, serta hasil dan
pembahasan.Secara teoretis, temuan ini mendukung pendekatan konstruktivistik dalam
pembelajaran PAI, sedangkan secara praktis memberikan implikasi bagi guru untuk
menerapkan model pembelajaran inovatif yang berorientasi pada keaktifan peserta didik. Ke
depan, penelitian dapat dikembangkan dengan menerapkan model POE pada materi atau
jenjang lain serta mengombinasikannya dengan media digital atau strategi kolaboratif guna
meningkatkan kualitas pembelajaran PAL
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